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MOTTO 

 

“Dusta kehidupan yang terbesar dari semuanya adalah tidak hidup di sini pada 

saat ini. Buanglah dusta kehidupanmu, dan tanpa merasa takut arahkan lampi 

sorot yang terang benerang itu pada hidupmu di saat ini” 

Ichiro Kishimi & Fumitake Koga (berani tidak disukai) 

 

“It’s not things that trouble us, but our judgement abaot things. (Epictetus)” 

Henry Manapiring (Filosofi Teras) 

 

“Janganlah engkau bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita” 

Q.S. At-Taubah: 40 
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Pengaruh Penambahan Ekstrak Daun Bidara (Ziziphus spina-christi L.) 

terhadap Bilangan Peroksida Minyak Jelantah 

 

ABSTRAK 

 

Minyak jelantah merupakan minyak goreng yang telah mengalami 

kerusakan salah satunya disebabkanpaparan oksigen. Paparan oksigen pada 

minyak memicu terjadinya oksidasi sehingga minyak berbau tengik dan 

mengalami penurunan mutu minyak. Lebih jauh, penurunan mutu minyak ditandai 

dengan peningkatan bilangan peroksida pada minyak. Peningkatan bilangan 

peroksida pada minyak dapat dikurangi salah satunya dengan penambahan 

antioksidan alami dari ekstrak daun bidara. Ekstrak daun bidara dihasilkan dari 

ekstraksi menggunakan metanol dengan metode maserasi. Ekstrak daun bidara 

memiliki senyawa bioaktif di antaranya flavonoid dan saponin yang berfungsi 

sebagai antioksidan. Aktivitas antioksidan dalam ekstrak daun bidara diuji dengan 

metode DPPH (Dhiphenyl picryl hidrazil) dengan larutan pembanding BHT 

(Butylated hydroxytoluene) pada panjang gelombang 516,5 nm. Aktivitas 

antioksidan ekstrak daun bidara lebih rendah dibandingkan BHT dengan nilai IC50 

masing-masing sebesar 9,53 µg/mL dan 3,7 µg/mL. Aktivitas antioksidan ekstrak 

daun bidara dan pengaruhnya terhadap kadar bilangan peroksida diuji dengan 

mencampurkan ekstrak tersebut ke dalam minyak jelantah. Rata-rata bilangan 

peroksida minyak jelantah setelah penambahan ekstrak daun bidara bernilai 

8,6402 O2/Kg. Nilai tersebut lebih rendah dibandingkan rata-rata minyak jelantah 

tanpa penambahan ekstrak daun bidara sebesar 8,9366 O2/Kg. Akhirnya, 

pengujian statistik dengan uji t mengungkap adanya pengaruh signifikan pada 

pemberian ekstrak daun bidara terhadap kadar bilangan peroksida minyak jelantah 

dengan nilai p-value < 0,05. 

 

 

Kata Kunci: minyak, oksidasi, bilangan peroksida, antioksidan, ekstrak daun 

bidara. 
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Effect of Addition of Bidara Leaf Extract (Ziziphus spina-christi L.) on 

Peroxide Number of Used Cooking Oil 

 

ABSTRACT 

 

Used cooking oil is cooking oil that has been damaged, one of which is 

caused by exposure to oxygen. Exposure to oxygen in the oil triggers oxidation so 

that the oil smells rancid and decreases the quality of the oil. Furthermore, the 

decrease in the quality of the oil was indicated by an increase in the peroxide 

value of the oil. One of the ways to reduce the peroxide value in the oil is by 

adding natural antioxidant. One of the natural ingredients tested for antioxidant 

content is bidara leaf extract. Bidara leaf extract is produced from extraction 

using methanol by the maceration method. Bidara leaf extract has bioactive 

compounds including flavonoids and saponins that function as antioxidants. 

Antioxidant activity in bidara leaf extract was tested by DPPH method (Dhiphenyl 

picryl hydrazil) with a comparison solution of BHT (Butylated hydroxytoluene) at 

a wavelength of 516.5 nm. The antioxidant activity of bidara leaf extract was 

lower than BHT with IC50 values of 9.53 g/mL and 3.7 g/mL, respectively. The 

antioxidant activity of bidara leaf extract and its effect on peroxide levels were 

tested by mixing the extract into used cooking oil. The average peroxide value of 

used cooking oil after the addition of bidara leaf extract was 8.6402 O2/Kg. This 

value is lower than the average used cooking oil without the addition of bidara 

leaf extract of 8.9366 O2/Kg. Finally, statistical testing with the t-test revealed a 

significant effect on the administration of bidara leaf extract on the peroxide 

value of used cooking oil with a p-value <0.05. 

 

Keywords: oil, oxidation, peroxide number, antioxidant, bidara leaf extract.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Minyak nabati merupakan minyak yang dapat diperoleh dari tumbuh-

tumbuhan khususnya pada bagian bijinya seperti, kelapa, kelapa sawit, 

jagung, zaitun, kemiri, dan lain-lain. Minyak nabati yang dapat diproduksi 

dalam jumlah yang banyak untuk memenuhi kebutuhan dalam pangan 

khususnya di Indonesia salah satunya adalah minyak kelapa sawit. Minyak 

kelapa sawit mengandung 40% asam lemak oleat (asam lemak tak jenuh 

tunggal), 10% asam linoleat (asam lemak tak jenuh ganda), 44% asam 

palmitat (asam lemak jenuh), dan 4,5% asam steart (asam lemak jenuh) 

(Hariyadi, 2010).  

Minyak kelapa sawit rentan terhadap kerusakan, karena adanya 

interaksi dengan lingkungan seperti cahaya, panas, dan oksigen (O2). 

Kerusakan utama yang terjadi pada minyak nabati khususnya minyak kelapa 

sawit adalah timbul bau dan rasa tengik. Proses penggorengan yang berulang 

pada suhu yang relatif tinggi (160-180°C) dapat mengakibatkan penurunan 

mutu minyak goreng. Penurunan mutu minyak goreng yang terjadi 

diantaranya peningkatan kadar asam lemak bebas (FFA), peningkatan 

hidrolisis gliserol, peningkatan angka peroksida , dan bilangan asam.  
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Penurunan mutu menurut Suroso & Asri (2013) diakibatkan minyak 

bekas penggorengan mengandung senyawa-senyawa yang bersifat 

karsinogenik dan dapat mengganggu pencernaan. Peningkatan bilangan 

peroksida yang melebihi standar dapat mengakibatkan gejala diare, 

kelambatan pertumbuhan, pembesaran organ, deposit lemak tidak normal, dan 

gangguan sistem syaraf. Peningkatan bilangan peroksida dapat dikurangi 

dengan penambahan antioksidan pada minyak goreng bekas pakai (Mardiyah, 

2018).  

Antioksidan yang umumnya digunakan adalah antioksidan sintesis 

seperti t-butil-4-hidroksianisol dengan nama dagang Butilated Hydroxy 

Anisol (BHA) dan t-butil-4-hidroksi-toluena dengan nama dagang Butilated 

Hydroxy Toluena (BHT). Akan tetapi, BHA dan BHT yang merupakan zat 

aditif memiliki efek samping jika dikonsumsi dalam jangka panjang, sehingga 

digantikan dengan antioksidan alami untuk meningkatkan kualitas kesehatan 

dengan biaya relatif terjangkau (Werdhasari, 2014). 

Antioksidan alami yang potensial untuk menurunkan peroksida pada 

minyak goreng bekas adalah bahan alam yang mengandung senyawa 

flavonoid, saponin, dan triterpenoid karena senyawa ini dapat berperan 

sebagai antioksidan (Kusriani, 2015). Handayani, dkk (2014) dalam 

penelitiannya mengenai uji antioksidan  menyatakan bahwa senyawa 

alkanoid, flavonoid, dan saponin memiliki potensi antioksidan. 

Salah satu bahan alam yang mengandung flavonoid dan saponin yang 

dapat berperan sebagai antioksidan adalah daun bidara. Tanaman bidara telah 
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diketahui memiliki beberapa aktivitas diantaranya aktivitas hepatoprotektif, 

antidiabetes, imunomodulator, dan antioksidan (Samariana dkk, 2017). Daun 

bidara oleh masyarakat Indonesia biasanya digunakan untuk pengobatan 

alternatif seperti obat asam  urat, memperlancar haid dan mengatasi 

keputihan, serta menyembuhkan luka dan gatal.  Kandungan kimia yang 

terdapat pada tanaman bidara antara lain alkanoid, flavonoid, polifenol, tanin, 

dan terpenoid (Kusriani dkk, 2015). Antioksidan alami yang dipilih berasal 

dari daun bidara dikarenakan daun bidara merupakan salah satu daun yang 

mengandung antioksidan tinggi. Hal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Abalaka, dkk (2011) yang menyatakan antioksidan yang 

terkandung dalam daun bidara melalui uji DPPH dihasilkan IC50 18,13 µg. 

Selain itu, daun bidara dipilih karena sebagai salah satu bagian dari eksplorasi 

pemanfaatan bahan alam. 

Uraian di atas menjadi dasar penelitian ini, yaitu dengan memanfaatkan 

antioksidan pada daun bidara sebagai penurun bilangan peroksida pada 

minyak jelantah. Uji bilangan peroksida dilakukan terhadap minyak jelantah 

tanpa penambahan ekstrak daun bidara dan minyak jelantah degan 

penambahan ekstrak daun bidara. Proses ini didahului dengan uji metabolit 

daun bidara untuk membuktikan adanya kandungan senyawa flavonoid dan 

saponin yang berfungsi sebagai antioksidan. Kemudian, daun bidara 

dihaluskan dan diekstraksi. Ekstrak yang diperoleh diuji DPPH untuk 

menyatakan fungsi antioksidannya. Selanjutnya, ekstrak daun bidara 

digunakan dalam uji penurunanan bilangan peroksida dan hasil uji dianalisis 
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melalui uji statatistik uji t berpasangan. 

Penelitian ini melanjutkan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Samirana, dkk (2017) dan Kusriani, dkk (2015) mengenai penentuan profil 

bioautografi dan aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun bidara dengan 

metode DPPH. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

penerapan daun bidara yaitu dengan memanfaatkan daun bidara sebagai 

antioksidan alami pada minyak goreng bekas dan digunakan uji statistik yaitu 

uji t untuk analisis data. Minyak jelantah dipilih sebagai sampel dalam 

penelitian ini dikarenakan ketersediaanya melimpah dan mempertimbangkan 

apabila menggunakan minyak baru yang beredar di masyarakat umumnya 

telah mengandung antioksidan sintetis. 

 

B. Batasan Masalah 

Beberapa poin berikut ini merupakan beberapa batasan masalah pada 

penelitian ini; 

1. Bahan yang diuji antioksidan adalah ekstrak daun bidara 

2. Minyak jelantah rumah tangga digunakan sebagai sampel 

3. Parameter yang diuji adalah bilangan peroksida pada minyak jelantah 

4. Pengeringan daun bidara dilakukan dengan oven pada suhu 40°C 

5. Metode ekstraksi yang digunakan adalah maserasi dengan pelarut etanol 

teknis 96%  

6. Uji antioksidan dilakukan dengan metode DPPH  
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C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini dapat dijabarkan menjadi 

beberapa poin sebagai berikut; 

1. Bagaimana aktivitas antioksidan dalam ekstrak daun bidara yang 

ditentukan dengan parameter nilai IC50? 

2. Bagaimana pengaruh penambahan ekstrak daun bidara  terhadap bilangan 

peroksida pada minyak jelantah? 

3. Apakah pemberian ekstrak daun bidara berpengaruh signifikan terhadap 

penurunan bilangan peroksida minyak jelantah? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan utama dari penelitian ini dirangkum ke dalam beberapa poin 

sebagai berikut; 

1. Menentukan aktivitas antioksidan ekstrak daun bidara dengan parameter 

nilai IC50  

2. Menentukan pengaruh penambahan ekstrak daun bidara terhadap bilangan 

peroksida pada minyak jelantah 

3. Menentukan signifikasi pengaruh penambahan ekstrak daun bidara  

terhadap bilangan peroksida pada minyak jelantah 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini antara lain sebagai berikut; 

1. Mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak daun bidara  
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2. Mengetahui pengaruh penambahan ekstrak daun bidara terhadap bilangan 

peroksida pada minyak jelantah 

3. Mengetahui signifikasi pengaruh penambahan ekstrak daun bidara  

terhadap bilangan peroksida pada minyak jelantah 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil-hasil eksperimen yang telah dilakukan mengenai 

“Pengaruh Penambahan Ekstrak Daun Bidara (Ziziphus spina-christi L.) 

terhadap Penurunan Bilangan Peroksida Minyak Jelantah”, maka dapat 

disimpulkan beberapa poin sebagai berikut; 

1. Aktivitas antioksidan pada ekstrak daun bidara lebih rendah 

dibandingkan dengan aktivitas antioksidan pada BHT dengan nilai IC50 

masing-masing sebesar 9,53 µg/mL dan 3,7 µg/mL. 

2. Nilai rata-rata bilangan peroksida minyak jelantah tanpa pemberian 

ekstrak daun bidara sebesar 8,9366 O2/Kg. Hasil ini lebih tinggi 

dibandingkan bilangan peroksida minyak jelantah dengan pemberian 

ekstrak daun bidara sebesar 8,6402 O2/Kg. 

3. Dengan menggunakan uji t, hipotesis bahwa ekstrak daun bidara 

memberikan pengaruh signifikan terhadap penurunan bilangan 

peroksida telah teruji dan dapat dibuktikan dengan nilai p-value < 0,05. 

 

B. Saran 

Berikut dijabarkan beberapa saran yang dapat dilakukan untuk 

menjamin keberlanjutan dan pengembangan penelitian ini selanjutnya. 
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1. Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai pemurnian senyawa 

metabolit sekunder dalam ekstrak daun yang memiliki aktivitas 

antioksidan 

2. Perlu dilakukan pengujian untuk mengetahui toksisitas ekstrak daun 

bidara untuk menguji keamanannya ketika digunakan sebagai bahan 

campuran pangan. 
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